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Agar Lele Tidak Kanibal

PEMBERIAN pakan daun papaya pa-

da kolam lele merupakan salah satu cara

untuk menstabilkan pH air. Sebab ketika

pH air turun,  tingkat stress ikan lele

akan semakin naik, ditandai dengan se-

ring naiknya ikan ke atas permukaan ko-

lam dalam keadaan mengambang atau

mati.

Daun papaya beserta tangkainya  di-

tumbuk halus dicapur air, juga bagus un-

tuk membantu adaptasi lele di kolam

baru. Beri tumbukan daun pepaya pada

kolam, termasuk kolam terpal, yang

akan ditebar bibit lele. Tujuannya untuk

memperkecil kemungkinan terjadinya

kerugian akibat banyak lele yang mati

saat penebaran benih atau saat pembe-

saran dan pemeliharaan. 

Dalam sebuah penelitian, daun pepaya

terbukti ampuh memiliki ragam man-

faat. Ekstrak daun pepaya  memiliki kan-

dungan enzim papain yang memiliki ak-

tivitas protoelitik dan antimikroba, dan

alkaloid

carpain yang

berfungsi se-

bagai antibak-

teri. Selain

itu, ada juga

kandungan to-

cophenol dan

flavonoid yang

memiliki daya

antimikroba.

Ekstrak

daun pepaya

terbukti sa-

ngat ampuh

sebagai an-

tibakteri serta

imunostimu-

lan, yang keduanya berfungsi sebagai

pencegah dan obat bagi ikan lele yang

terinfeksi bakteri aeromonas hydrophila.

Ikan lele adalah salah satu ikan yang

memiliki sifat kanibalisme. Untuk meng-

hilangkannya yaitu dengan memberikan

daun pepaya yang telah dicincang halus

dengan campuran sedikit tetesan molase

atau tetes tebu, aduk hingga ramuan me-

rata dan diamkan selama 15 menit ke-

mudian ramuan siap diberikan kepada

lele.

Tidak hanya dapat di gunakan untuk

menstabilkan pH kolam, daun pepaya ju-

ga bermanfaat  sebagai pakan  alami

ikan lele.  

Daun pepaya yang dimasukkan ke

dalam kolam ikan lele akan ditumbuhi

lumut dimana lumut tersebut akan di-

makan oleh ikan lele yang sudah pasti

makanan tersebut baik dan mengandung

kandungan yang menyehatkan ikan lele. 

(Dar)

Rezeki Subur dari Kebun Sayur
KEBUN aneka jenis sayur maupun tanaman obat kelu-

arga (toga) menjadi nilai tersendiri  tersendiri ketika ada

lomba antar kelompok wanita tani (KWT), RT/RW,

padukuhan dan lainnya.

Selain mampu menambah nilai saat lomba, kebun sayur

yang dikelola  dengan baik, akhirnya akan bisa rutin me-

manen. Hasil panenannya, sebagian dapat dijual dan akan

menjadi tambahan uang kas suatu kelompok. Jika penana-

man model perseorangan, akan bisa menambah pendapat-

an keluarga, mengurangi belanja harian hingga sumber

gizi keluarga.

Hal tersebut seperti diungkap Mawadi asal Tlogoadi

Sleman yang mempunyai lahan di areal persawahan yang

ditanami sayur jenis kecipir. Sebelumnya pernah ditanami

semangka. Khusus untuk kecipir, ia baru pertama kali

menanam. Saat ini, ia sudah rutin memanen kecipir.

”Sekitar empat bulan dari penanaman benih, tanaman

kecipir sudah berbunga. Lalu dari bakal buah menjadi ke-

cipir siap panen, sekitar lima hari,” ungkap Mawadi, Kamis

(8/8/2024).

Jika warna kecipir mulai kekuningan atau agak terlam-

bat memanen, sebutnya, pengepul kecipir biasa tak mau

membeli, sebab tekstur sudah tak pas ketika diolah menja-

di campuran pecel, gudangan maupun  beberapa jenis

masakan sayur. Sekali memanen di kebun kecipirnya, ia

dapat memanen antara 10 hingga 20 kilogram. Waktu me-

manennya biasa setiap hari atau bisa juga dua hari sekali.

Saat ini, lanjutnya, oleh pengepul sayur dibeli Rp 5.000

per kilogram kecipir. Selain mudah dijual, menjadi kelebi-

han tersendiri pula, masa panen kecipir bisa lama, bahkan

ada yang menyebutkan bisa antara empat hingga lima

tahun. Khusus di kebunnya, saat ini baru awal-awal panen.

”Kalau memang menguntungkan, setelah tanaman ke-

cipir di kebun saya suatu saat sudah tua dan produksinya

tak maksimal bisa dirombak, dan saya tanami kecipir lagi,”

tandasnya.

Ditambahkan, meski hasil panenan sayur kecipir dari

Muntilan juga sampai ke DIY, tapi panenan kecipir di tem-

patnya tetap mudah pula penjualannya. Artinya pula

prospek budidaya sayur kecipir bagus, dan bagian dari usa-

ha agar hidup bisa makmur.

Sementara itu menurut Ketua KWT Mekar Sari Nulisan

Moyudan Sleman, Runi Wahyuni, pihaknya sedang senang

membudidayakan sayur jenis timun baby. Tahap sebelum-

nya, tahapan memanen timun baby bisa sampai 23 kali

petik. Jika ditotal panenannya, yakni dua ton, enam kuin-

tal. Setiap dijual ke pengepul dihargai antara Rp 3.000

hingga Rp 4.000 per kilogramnya.

”Sekarang ini sedang penanaman tahap kedua. Tanaman

timun baby sedang banyak yang berbunga dan sebagian su-

dah ada timun-timun baby masih muda,” ungkap Runi.

Jumlah tanaman timun baby di kebun KWT Mekar Sari

ada sekitar 1.000 tanaman, baik tahap sebelumnya mau-

pun tahap saat ini. Ia pun berharap, yang tahap sekarang,

jika sudah bisa rutin panen, jumlah total panenanannya

tak kalah dengan tahap sebelumnya. Namun, saat

sekarang sedang banyak musim tikus.

”Tak hanya menyerang padi, tikus juga mau makan

timun baby, dengan naik lewat tanamannya maupun tiang

penyangga tanaman timun baby,” jelas Runi.

Ia pun meyakini aneka jenis sayur populer di masyara-

kat tetap punya prospek ke depan yang bagus, ketika dibu-

didayakan, misalnya bisa mentimun baby, kangkung, ba-

yam, selada, terung, kembang kol dan sawi.  

(Sulistyanto)

Bunga Wijayakusuma Redakan Pernapasan

Temulawak Ditakuti Asam Urat
GANGGUAN kesehatan pada sendi

yang berhubungan erat dengan meta-

bolisme tubuh, salah satunya yaitu asam

urat. Tak jarang, selain sendi tampak

memerah maupun membengkak, penderi-

ta asam urat juga merasakan sakit kepala

dan nafsu makan menurun.

Adapun cara melawan maupun mence-

gah serangan asam urat, yakni mengkon-

sumsi jamu dengan memanfaatkan se-

jumlah empon-empon dan bahan ber-

khasiat lain. Seperti diungkap peracik ja-

mu tradisional asal Moyudan Sleman,

Untoro, empon-empon jenis temulawak,

kunyit dan lempuyang termasuk yang da-

pat digunakan untuk membantu mela-

wan dan mencegah asam urat.

Selain perpaduan tiga bahan dari em-

pon-empon tersebut dapat dikombinasi

pula dengan bahan alami berkhasiat lain

seperti daun kepel, secang, salam mau-

pun kumis kucing. Semua bahan dapat

wujud bubuk (serbuk), sehingga tinggal

mencampurkan dan diseduh air matang

hangat. Guna mengurangi rasa pahit, se-

belum diminum dapat diberi madu murni

ataupun gula merah sudah dicairkan (ju-

ruh).

”Saya sendiri meracik jamu dengan ba-

han-bahan sudah wujud bubuk. Bahan-

bahan jamunya disetori oleh herbalis asal

Bantul. Kalau memproses sendiri saya

merasa repot, seperti harus menger-

ingkan dan menggiling menjadi serbuk,”

jelas Untoro, Jumat (2/8/2024).

Adanya bahan temulawak, sebutnya,

karena bahan alami berkhasiat ini dike-

nal sebagai anti radang, membantu meng-

atasi nyeri, peluruh

kemih hingga bisa

menjaga dan me-

ningkatkan nafsu

makan. Demikian

pula dengan kunyit

bisa sebagai pelan-

car sirkulasi darah,

anti radang dan me-

lawan nyeri sendi.

Lempuyang pun

diyakini bisa seba-

gai anti radang,

musuh nyeri-nyeri,

migren dan menam-

bah nafsu makan.

Ketika bahan-ba-

han tersebut saling

dikombinasikan di-

harapkan bisa semakin kuat dalam mem-

bantu mengatasi gangguan kesehatan

tersebut. Namun, karena termasuk bahan

herbal, belum tentu instant untuk men-

gatasinya. Jika belum parah, dua hingga

tiga kali minum diharapkan sudah bisa

sembuh. Selain itu juga menghindari

ataupun tak berlebihan mengkonsumsi

kacang tanah, jeroan, bayam, nanas dan

kacang mete.

Selain asam urat, lanjut Untoro, ia juga

menyediakan jamu untuk membantu

mengatasi tekanan darah tinggi, batuk,

sakit gigi, kolesterol tinggi, diabetes,

gatal-gatal, pegel-linu ataupun capek-

capek. Jamu untuk gatal-gatal dan dia-

betes, bahan bakunya banyak berasal dari

bahan-bahan alami dengan cita rasa

pahit, misalnya ada brotowali, sambiloto

dan mahoni.

”Penderita diabetes sudah biasa

mengkonsumsi jamu pahit, jadi tak perlu

ditambah larutan gula merah maupun

madu,” terang Untoro.

Ditambahkan, kalau ia menyediakan

jamu tradisional wujud bubuk di rumah,

sedangkan istrinya (Musonah) menyedi-

akan jamu model peras dan berjualannya

di pasar tradisional. Jamu tradisional

model peras, misalnya ada jenis uyup-

uyup, cabe puyang, pegel linu, paitan, be-

ras kencur dan kunir asem.

”Kalau jamu peras, banyak bahan jenis

empon-empon yang melewati proses

dikukus dahulu, ditumbuk dan dipipis

atau digerus sampai lembut. Bahan-ba-

han ini juga bisa saling dikombinasi, lalu

diperas,” paparnya. 

(Sulistyanto)

BAGI masyarakat Jawa, ada
anggapan bunga Wijayakusuma
terkait hal-hal mistis. Selain war-
nanya yang menarik, rasa
harum semerbak dipercaya
merupakan lambang kehidupan
yang abadi. Juga bagi yang me-
miliki, dipercaya mendatangkan
keberuntungan dan kesuksesan
dalam hidupnya. Uniknya lagi,
bunga ini hanya mekar pada
waktu malam hari dan esoknya
akan layu. Dibalik itu ternyata
bunga Wijayakusuma, berman-
faat untuk kesehatan.

Dalam ÔSerat Jampi JawiÕ
tinggalan leluhur yang berisi
hampir 261 resep Jamu Jawa,
salah satunya menyebut bunga
Wijaya kusuma dan manfaatnya
untuk kesehatan. Hal ini karena
adanya nutrisi di dalamnya
yakni, protein, asam lemak dan
beberapa vitamin. Kecuali itu ju-
ga mengandung saponin,
senyawa fenolik, steroid, glikosi-
da, tanin, terenoid dan resin.

Mengatasi peradangan, kon-
sumsi bunga Wijayakusuma da-
pat membantu mengurangi be-
berapa penyakit inflamasi.
Umumnya, beberapa penyakit
itu muncul akibat peradangan
baik diluar maupun  di dalam
tubuh. Senyawa etanol di da-
lamnya, dapat membantu me-
redakan penyakit inflamasi aki-
bat peradangan, seperti radang
tenggorokan dan bisul.

Mengatasi asma dan sesak
napas, senyawa kimia yang ada
di dalamnya dapat membantu
meredakan asma dan gang-
guan pernapasan seperti sesak
nafas.

Minum rebusan bunga Wija-
yakusuma, secara rutin 2 kali se-
hari akan menghilang kan gang-
guan pernafasan. Ambil 2-3 lem-
bar bunga Wijayakusuma, cuci
bersih dan rebus dengan air
sampai mendidih. Bisa tambah
gula aren atau gula batu sedikit,
minum setelah hangat-hangat.

Sembuhkan TBC, mengon-
sumsi rebusan bunga Wijayaku-
suma dapat membantu menye-
mbuhkan penyakit tuberculosis
(TBC). Ambil 3-5 lembar bunga
Wijaya kusuma, cuci bersih ke-
mudian rebus dengan air se-
cukupnya. Tambah gel lidah
buaya yang sudah dikupas,
campurkan gula aren atau gula
merah dan minum setelah kon-
disi sedikit dingin. Agar maksi-
mal, bisa minum setiap hari
sampai TBC hilang.

Mempercepat sembuhkan lu-
ka, batang tanaman Wijayaku-
suma setelah ditumbuk halus
dan dioleskan pada bagian
tubuh yang luka, akan memper-
cepat kesembuhan. Kulit yang
terluka cepat kering, juga meng-
hindarkan infeksi yang dapat
menimbulkan masalah penyakit
pada tubuh.

Mengobati masalah pencer-
naan, bunga Wijayakusuma da-
pat membantu mengatasi masa-
lah pencernaan serta sulit buang
air besar (BAB). Gangguan ter-
sebut akan menjadikan masalah
yang serius, apabila tidak se-
gera diatasi. Setiap berkala, tu-
buh harus mampu membuang
zat atau limbah agar tidak me-
numpuk dan tidak berguna bagi
kesehatan. Salah satu solusi-
nya, minum rebusan bunga
Wijaya kusuma secara rutin
agar kesehatan pencernaan
tetap terjaga.

Menetralkan penyumbatan
darah, kandungan saponin di
dalamnya dapat menetralkan
penyumbatan darah. Peredaran
darah yang tidak lancar akibat
gangguan lemak atau kolesterol,
dapat menimbulkan penyakit

jantung atau stroke.
Dengan  minum  rebusan  bu-

nga Wijaya kusuma secara rutin
dan teratur, dapat menetralkan
lemak jahat dalam pembuluh
darah yang memicu penyumbat-
an pada pembuluh darah.

Mengobati nyeri lambung, pe-
nyakit ini umumya karena terlalu
banyak mengonsumsi makanan
asam atau pedas, hingga pola
makan yang tidak baik. Dengan
manfaatkan rebusan bunga Wij-
aya kusuma akan memberikan
rasa dingin, seperti mint dengan
ph yang rendah. 

Dengan mengonsumsi  rebu-
san bunga Wijayakusuma da-
lam kondisi dingin, dan teratur
akan membantu penyembuhan
nyeri pada lambung dan mem-
buat nyaman untuk beraktivitas. 

(Sutopo Sgh).

KR-Dok

Kolam ember untuk budidaya lele.

KR-Sulistyanto

Kecipir siap petik.

KR-Sutopo Sgh

Bunga Wijayakusuma yang banyak manfaatnya untuk

kesehatan.

KR-Sulistyanto

Bahan jamu tradisional wujud bubuk seperti temulawak,

lempuyang dan kunir bisa dipadukan untuk melawan

serta mencegah asam urat.
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Cegah Bunga Rontok
TERNYATA kulit pisang bsa di-

jadikan bahan untuk membuat

pupuk. Kandungan kalium yang

tinggi pada kulit pisang, sangat

berguna untuk mempetahankan

bunga dan buah ada tanaman agar

tidak mudah rontok.

Selain itu, kalium juga memban-

tu pertumbuhan batang tanaman.

Ini sangat cocok untuk pupuk pada

tanaman berbatang keras, seperti

tanaman buah.

Cara membuat pupuk dari bahan

kulit pisang, caranya sangat mu-

dah. Peralatannya pun sangat

sederhana. Siapkan kulit pisang

yang sudah matang 100 gram.

Potong-potong. Masukkan 1 liter air

dalam toples atau botol.

Masukkan kulit pisang dalam

wadah tersebut, lalu tutup rapat-ra-

pat. Simpan selama 20 hari.

Jika wadah yang digunakan beru-

pa botol dengan tutup kecil, tia 3

hari sekali tutup harus dibuka

unuk membuang gas hasil ermen-

tasi. Sebab jika gas tidak dibuang,

ada risiko botol akan meledak.

Setelah 20 hari, pupuk cair mulai

bisa digunakan. Bila aplikasinya

disemprotkan, campurkan 5 ml

cairan dengan 1 liter air. Bila diko-

cor, campurkan 50 ml cairan kulit

pisang dengan 1 liter air.         (Dar)


